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LITURGI HARI KESEJAHTERAAN KELUARGA - GEREJA KALIMANTAN EVANGELIS 

Minggu, 2 November 2025 

Tema : “Setia Dalam Perkara Kecil  Untuk Menerima Tanggung Jawab Dalam Perkara Besar” 
 

1. PERSIAPAN/INTROITUS  
a. Doa Konsistorium 

b. Berita Jemaat 

c. PEMBUKAAN 

Ibu, Bapak, Anak-anak, Remaja, Pemuda dan Saudara-Saudari sebagai keluarga yang diberkati 

Tuhan, Shalom! 

Puji Syukur kepada Tuhan atas dirayakannya Hari Kesejahteraan Keluarga GKE yang kita 

rayakan dengan tema: “Setia dalam Perkara Kecil untuk Menerima Tanggung Jawab dalam 

Perkara Besar.” Mari kita memulai ibadah ini dengan hati yang bersyukur, 

memohon agar Tuhan menolong kita menjadi keluarga yang setia dan penuh kasih. Dalam hal 

kecil maupun besar, Tuhan riindu agar kita belajar setia. Dalam kasih yang kita tunjukkan, 

dalam kesabaran menghadapi satu sama lain, dalam cara kita bekerja, berdoa, dan melayani. 

Dari kesetiaan kecil itulah Tuhan menilai hati kita, dan mempercayakan tanggung jawab yang 

lebih besar. 

Untuk mengawali persekutuan kita sebagai keluarga di dalam Tuhan dan secara khusus  dalam 

rangka Hari Kesejahteraan Keluarga GKE saat ini, marilah kita BERDIRI dan saling 

bersalaman dengan mengucapkan “Tuhan Yesus Mengasihimu” 

 

------ ( Jemaat saling bersalaman dan mengucapkan “Tuhan Yesus mengasihimu” ) ------ 

 

Marilah kita beribadah dengan penuh syukur, kita menyanyi dari NKB 5 : 1 - 2 “ SELURUH 

DUNIA, HAI, NYANYIKANLAH ” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
d. Salam Presbiter 

 

2. VOTUM DAN SALAM (P /V)  
P /V : Ibadah Hari Kesejahteraan Keluarga GKE saat ini jadi karena pertolongan kita 

  adalah di dalam nama TUHAN, pencipta langit dan bumi. 

Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah  Bapa kita, dan dari Tuhan Yesus Kristus 

dalam persekutuan dengan Roh Kudus menyertai Saudara. 
 

J : DAN MENYERTAI SAUDARA JUGA. 

( Jemaat duduk kembali ) 
 

3. LITANI REFLEKSI KELUARGA (L) 

Ibu, Bapak, Orang Tua, Anak-Remaja-Pemuda, Saudara-saudara terkasih, marilah kita sejenak 

merenungkan makna kesetiaan dalam kehidupan keluarga. Marilah kita merefleksikan harapan dan 

doa kita sebagai keluarga dalam panggilan dan peran kita masing-masing : 
 

Liturgos : 
Keluarga adalah tempat kita pertama kali belajar setia. Bukan lewat hal-hal besar, tetapi lewat hal-

hal kecil.. dengan saling mendengar, saling mengasihi, dan saling memahami. 
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Orang Tua : 
Kadang kami, sebagai orang tua, terlalu sibuk. Kami ingin memberi yang terbaik untuk anak-anak, 

tapi kadang lupa bahwa yang paling mereka butuhkan adalah waktu, perhatian, dan kasih yang 

nyata setiap hari. 
 

Anak-Remaja-Pemuda : 
Aku tahu, kadang aku juga tidak mudah diatur. Tapi aku belajar, bahwa nasihat dan teguran orang 

tua adalah tanda kasih supaya aku belajar bertanggung jawab. 
 

Liturgos : 
Kesetiaan itu tumbuh dari hal-hal kecil — dari doa sederhana di rumah, dari saling memaafkan, dan 

dari cara kita tetap setia pada kebaikan meski tidak dilihat orang. 
 

Orang Tua : 
Kami mau belajar setia, Tuhan, dalam pekerjaan, dalam kasih, dan dalam mendidik anak-anak 

kami. Meskipun sederhana, biarlah setiap hal kecil yang kami lakukan menjadi jalan bagi hadirnya 

berkat-Mu. 
 

Anak-Remaja-Pemuda : 
Aku juga mau belajar setia, menjalankan tanggung jawab di rumah, belajar sungguh-sungguh, dan 

mengasihi keluarga seperti Tuhan mengasihi aku. 
 

Liturgos : 
Tuhan melihat setiap kesetiaan yang dilakukan dengan tulus. Dari hal kecil yang dijalani dengan 

cinta, Tuhan mempercayakan hal-hal yang lebih besar. 
 

Bersama : 
Tuhan, ajarlah kami setia dalam hal-hal kecil, agar hidup kami menjadi saluran berkat-Mu yang 

besar. Amin. 

 

4. MENYANYI dari NKB 71 : 1 - 3 “ SEBUAH NAMA YANG PERMAI ” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5. PENGAKUAN DOSA DAN BERITA ANUGERAH  

L : Marilah kita meneduhkan hati dan pikiran untuk mengakui dosa-dosa kita dihadapan Tuhan.  

Terlebih dahulu, kita akan berdoa secara pribadi kepada Tuhan. 
 

------ ( sejenak Jemaat menaikkan doa secara pribadi, dilanjutkan doa oleh Liturgos ) ------ 
 

Ya Tuhan Allah, sumber kasih dan damai sejahtera bagi setiap keluarga. Kami datang di 

hadapan-Mu dengan hati yang terbuka, Mengakui segala dosa dan pelanggaran kami. Kami 

mengaku, ya Tuhan, bahwa dalam kehidupan keluarga kami, kami sering mengabaikan hal-hal 

kecil yang Engkau percayakan: ucapan syukur yang tidak kami panjatkan, waktu yang tak kami 

luangkan, doa yang tak kami sampaikan, dan kasih yang tak kami nyatakan. Kami sadar bahwa 

kesetiaan dalam perkara kecil adalah dasar dari tanggung jawab besar, namun kami lebih sering 

memilih kenyamanan daripada ketaatan, Lebih sering menuntut daripada melayani, lebih sering 

menyalahkan daripada mengampuni. Ampunilah kami, ya Bapa, sucikan hati kami dari sikap 

yang merusak keharmonisan, pulihkan relasi kami yang retak, dan ajarlah kami untuk setia 

dalam hal-hal sederhana: dalam mendengar, dalam memberi perhatian, dalam saling 

menopang... 
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...Biarlah Roh Kudus-Mu menuntun keluarga kami, menjadi tempat di mana kasih-Mu nyata, 

dimana kesetiaan tumbuh, dan di mana tanggung jawab besar kami jalani bersama-Mu. Dalam 

nama Tuhan Yesus Kristus, kami mengaku dan memohon pengampunan. Amin. 

 

(Jemaat berdiri) 

BERITA ANUGERAH (P /V) : 

Jemaat Tuhan, Orang Tua dan Anak, Remaja, Pemuda terkasih; bagi kita yang telah mengaku dosa 

dengan jujur di hadapan Tuhan, maka tersedia pengampunan dan penguatan bagi kita, seperti yang 

dinyatakan dalam Matius 11 : 28 - 29 (TB 2) “Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan 

berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu. Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah 

dari-Ku, karena Aku lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat kelegaan.” 
 

JEMAAT menjawab : AMIN, SYUKUR KEPADA ALLAH ! 

(Jemaat duduk kembali) 

 

6. PUJI-PUJIAN (jika ada) 

 
7. PEMBACAAN ALKITAB 

Marilah kita mendengar Firman Allah yang tertulis dalam Kitab YESAYA 1 : 10 - 20   
 

… Siapa memperhatikan firman akan mendapat kebaikan, dan berbahagialah orang yang 

percaya kepada TUHAN"   (Amsal 16 : 20) 

 
8. MENYANYI dari PKJ 289 : 1 dan 2  “KELUARGA HIDUP INDAH ” 

 

 

 

 

 

 

 

 
9. PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN (P /V) 

a. Doa  

b. Pembacaan Firman Tuhan :  LUKAS 19 : 1 - 10 

c. Khotbah 

d. Saat teduh 

 
10. DOA SYAFAAT (P/V) 

a. Gereja-gereja di seluruh dunia dan perannya bagi kesejahteraan keluarga. 

b. Majelis Sinode GKE, Majelis Resort/Calon Resort dan Majelis Jemaat/Calon Jemaat, Kelompok 

Jemaat, Pos PI GKE dalam pelayanan bagi keluarga GKE. 

c. Keluarga Kristen dalam harapan dan pergumulan (orang tua, suami/istri, anak, anggota keluarga 

lainnya). 

d. Pokok-pokok Doa sesuai situasi Jemaat dan diakhiri DOA BAPA KAMI. 
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11. MENYANYI dari PKJ 289 : 3 dan 4 “ KELUARGA HIDUP INDAH ” 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

12. PERSEMBAHAN SYUKUR (L)                             ( diedarkan 3 kantong dan kotak maju ke depan ) 
Pengantar :  Jemaat yang dikasihi oleh Tuhan. Marilah kita bersyukur atas penyertaan Tuhan dalam 

hidup kita dengan memberikan ungkapan rasa syukur berupa persembahan kepada Tuhan. Mari kita 

memberikan persembahan seturut Firman-Nya dalam Surat Filipi 4 : 6 (TB 2) “Janganlah 

hendaknya kamu kuatir tentang apa pun juga, tetapi nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu 

kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur” 
 

Doa Persembahan : Ya Allah, Bapa sumber kasih dan kehidupan, kami datang membawa 

persembahan ini dengan hati yang penuh syukur. Kami sadar, semua yang kami miliki berasal dari 

tangan-Mu. Engkau mengajarkan kami, Tuhan, bahwa kesetiaan bukanlah perkara besar yang 

ditunggu, tetapi hal-hal kecil yang dilakukan dengan cinta dan ketulusan. Maka, melalui 

persembahan sederhana ini, kami ingin belajar setia dalam perkara kecil dalam tanggung jawab 

dalam pekerjaan sehari-hari, dalam cara kami saling mengasihi dan mengampuni di tengah 

keluarga. Kami menyerahkan persembahan ini dalam kasih Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat 

kami. Amin. 
 

Sementara persembahan diserahkan, jemaat menyanyi dari 

Kidung Keesaan 378 : 1 - dst “INGATLAH, INGATLAH ” 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Pengakuan Iman - Jemaat berdiri) 
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13. PENGAKUAN IMAN (L)                                                                           

Marilah kita berdiri bersama dengan sekalian orang percaya disegala masa dan tempat 

mengikrarkan Pengakuan Iman Kristen : “AKU PERCAYA KEPADA ALLAH, BAPA YANG 

MAHAKUASA, KHALIK LANGIT DAN BUMI. DAN KEPADA YESUS KRISTUS, ANAK-NYA YANG 

TUNGGAL, TUHAN KITA. YANG DIKANDUNG DARIPADA ROH KUDUS, LAHIR DARI ANAK 

DARA MARIA. YANG MENDERITA DI BAWAH PEMERINTAHAN PONTIUS PILATUS, 

DISALIBKAN, MATI DAN DIKUBURKAN, TURUN KE DALAM KERAJAAN MAUT. PADA HARI 

YANG KETIGA BANGKIT PULA DARI ANTARA ORANG MATI, NAIK KE SURGA, DUDUK DI 

SEBELAH KANAN ALLAH BAPA YANG MAHAKUASA. DAN AKAN DATANG DARI SANA, 

UNTUK MENGHAKIMI ORANG YANG HIDUP DAN YANG MATI. AKU PERCAYA KEPADA ROH 

KUDUS, GEREJA YANG KUDUS DAN AM, PERSEKUTUAN ORANG KUDUS, PENGAMPUNAN 

DOSA, KEBANGKITAN DAGING, DAN HIDUP YANG KEKAL” 

 

14. PENGUTUSAN DAN BERKAT (P /V) 

Saudara-saudara terkasih, hari ini kita diingatkan untuk tetap setia dalam hal-hal kecil dalam kasih 

di tengah keluarga, dalam tanggung jawab sehari-hari di manapun kita berada, dan dalam kebaikan 

yang mungkin tak terlihat orang lain. Dari kesetiaan kecil itulah Tuhan menumbuhkan perkara 

besar, menyatakan berkat bagi keluarga dan sesama.  
 

Mari kita pulang dengan hati yang setia, membawa kasih Kristus ke dalam hidup kita setiap hari. 

Kini, mari kita menerima berkat Tuhan. 

 

Terimalah BERKAT TUHAN, dan pergilah dengan damai sejahtera : 
Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; 

Tuhan menyinari  engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; 

Tuhan menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. (Bil 6 : 24-26) 

 

 

 

 

 

SAAT TEDUH – JEMAAT BERDOA MASING-MASING 
----------------------------------------------------------- ( beri jeda waktu sejenak, untuk Jemaat bersaat teduh ) 

Ibadah telah selesai, Selamat merayakan Hari Kesejahteraan Keluarga GKE Tahun 2025 
Selamat Hari Minggu, Tuhan Yesus memberkati.  

 


